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Abstrak: Peningkatan mutu pendidikan merupakan isu strategis dalam era transformasi global yang 
menuntut kepemimpinan kepala sekolah dan sistem pengawasan pendidikan yang efektif sebagai 
kunci keberhasilan lembaga dalam mencapai standar mutu berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kepengawasan terhadap mutu SMA Negeri 
di Kabupaten Kolaka Timur, serta menguji peran kinerja guru sebagai variabel moderator. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis ex post facto dengan desain deskriptif korelasional 
kausalitas. Sampel penelitian terdiri dari 81 guru dari total populasi 138 guru, yang dipilih melalui 
teknik kuota dari 8 SMA Negeri yang ada di Kabupaten Kolaka Timur. Data dikumpulkan 
menggunakan angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah, kepengawasan, kinerja guru, dan mutu sekolah menunjukkan persepsi positif dari 
guru, yang mengindikasikan bahwa praktik kepemimpinan, kepengawasan/supervisi serta 
pelaksanaan tugas profesional guru telah berjalan baik pada sekolah. Uji inferensial menjelaskan 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu sekolah, sementara 
kepengawasan tidak berpengaruh signifikan. Kinerja guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap mutu sekolah, namun tidak memoderasi hubungan antara kepemimpinan maupun 
kepengawasan terhadap mutu sekolah karena nilai interaksi. 
Kata kunci: kepemimpinan; kepengawasan; kinerja guru; mutu sekolah; SMA 
 

Transformation of Senior High School Quality: The Role of Leadership, 
Supervision, and Teacher Performance 

 
Abstract: The improvement of education quality is a strategic issue in the era of global transformation, 
which demands effective school leadership and educational supervision systems as key factors for 
institutional success in achieving sustainable quality standards. This study aims to analyze the influence 
of school leadership and supervision on the quality of public senior high schools in East Kolaka Regency, as 
well as to examine the role of teacher performance as a moderating variable. The study employs a 
quantitative ex post facto approach with a descriptive correlational causality design. The research sample 
consists of 81 teachers from a total population of 138 teachers, selected through a quota sampling 
technique from eight public senior high schools in East Kolaka Regency. Data were collected using a Likert-
scale questionnaire that had been tested for validity and reliability, and were then analyzed using 
descriptive statistics and SEM-PLS. The results indicate that school leadership, supervision, teacher 
performance, and school quality received positive perceptions from teachers, suggesting that leadership 
practices, supervision, and the professional execution of teachers’ duties have been well implemented in 
the schools. Inferential tests show that school leadership has a positive and significant effect on school 
quality, while supervision does not have a significant effect. Teacher performance was found to have a 
positive and significant effect on school quality but does not moderate the relationship between leadership 
or supervision and school quality due to the interaction values. 
Keywords: leadership; supervision; teacher performance; school quality; senior high school. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dan pembangunan bangsa (Elahi & Ilyas, 2019). 
Indonesia sebagai negara sedang berkembang 
berupaya meningkatkan mutu pendidikan agar 

mampu bersaing di tingkat global (Mushlih & 
Suyadi, 2018). Hal tersebut sejalan dengan 
agenda Sustainable Development Goals (SDG’s) 
butir 4 yang menargetkan pendidikan inklusif, 
setara, dan berkualitas bagi semua sampai tahun 
2030. Komitmen nasional untuk meningkatkan 
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mutu telah tercermin dalam UUD 1945 Pasal 31, 
alokasi anggaran pendidikan minimal 20% dari 
APBN/APBD, serta UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menegaskan pentingnya Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) (Pasal 35). 

SNP didukung sistem penjaminan mutu 
seperti BSKAP, BAN-S/M, LAM, dan BPMP, 
menjadi acuan bagi peningkatan mutu sekolah 
(Sani et al., 2015). Namun, mutu pendidikan 
tidak hanya bergantung pada standar atau sistem 
tersebut, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor 
strategis lainnya, terutama kepemimpinan kepala 
sekolah, pengawasan, serta kinerja guru, yang 
semuanya berdampak pada peningkatan mutu 

Mutu dalam pendidikan tidak hanya 
dipahami sebagai kemampuan memenuhi 
kebutuhan pelanggan, tetapi juga sebagai upaya 
strategis untuk memenuhi harapan stakeholder 
(Sallis, 2012). Sekolah dituntut menjaga 
konsistensi layanan agar bebas dari cacat 
sekaligus memberikan pengalaman belajar yang 
memuaskan. Oleh karena itu, penetapan standar 
yang jelas, peningkatan mutu menuntut 
perbaikan berkelanjutan, restrukturisasi 
kelembagaan, serta hubungan harmonis dengan 
peserta didik, orang tua, dan masyarakat 
(Barnawi & Arifin, 2017). Mutu pendidikan 
dengan demikian tidak sekadar berorientasi pada 
pencapaian standar, tetapi juga menjadi 
instrumen penting dalam membangun daya saing 
sekolah di tingkat global. 

Hasil Programme for International Student 
Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa 
literasi dasar peserta didik Indonesia berada pada 
tingkat rendah, khususnya sains, matematika, 
dan membaca, sehingga menempatkan Indonesia 
pada tiga besar terbawah di ASEAN (Javier, 
2023). Kondisi ini mencerminkan perlunya 
perhatian serius terhadap mutu pendidikan 
nasional. Studi pendahuluan di Kabupaten 
Kolaka Timur juga memperlihatkan tantangan 
serupa yaitu dari 14 SMA Negeri hanya satu 
sekolah yang terakreditasi A (7,14%), 
terakreditasi B (21,43%), sementara sebagian 
besar masih terakreditasi C (71,43%) (Dapodik, 
2025). Hal ini menunjukkan bahwa mutu 
organisasi sekolah di daerah tersebut masih 
ditentukan melalui factor strategis seperti 
kepemimpinan, kepengawasan, dan kinerja guru. 
Berbagai penelitian menegaskan bahwa mutu 
sekolah dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim sekolah, dan kinerja manajerial 
(Aqib & Efendi, 2020; Juharyanto et al., 2023). 
Namun, kajian sebelumnya lebih menekankan 
aspek kepemimpinan dan iklim sekolah, 
sementara peran kepengawasan belum banyak 

dikaji secara komprehensif (Sarvitri et al., 
2020). Padahal, pengawas memiliki fungsi 
penting dalam supervisi akademik, pembinaan 
guru, serta pengelolaan sumber daya ( Nasution, 
2021; Muslihat & Musriadi, 2024). Faktanya, 
implementasi mutu pendidikan di lapangan 
masih menghadapi keterbatasan sumber daya, 
supervisi yang bersifat formalitas, 
serta manajemen sekolah yang belum optimal 
(Fadhli, 2020; Zulkarnaen & Rohmat, 2021). 

SMA sebagai organisasi formal sekaligus 
sosial menuntut efektivitas kepemimpinan, 
pengawasan, dan kinerja guru untuk 
mewujudkan pendidikan bermutu 
(Burhanuddin, 2016; Rusdiana, 2016). Mutu 
pendidikan ditandai dengan kualitas lulusan, 
kompetensi guru, proses pembelajaran, dan tata 
kelola sekolah yang terukur melalui akreditasi 
(Mulyasana, 2015; Sani et al., 2015). Komponen 
mutu ini selanjutnya diatur dalam Keputusan 
Mendikbudristek Nomor 209/P/2021 yang 
menegaskan indikator mutu SMA meliputi 
lulusan, pembelajaran, guru, dan administrasi 
sekolah. Dengan demikian, peningkatan mutu 
sekolah memerlukan kepemimpinan visioner 
(Gibson et al., 2006; Sammons & Day, 2016), 
kepengawasan yang berorientasi pembinaan 
(Benty & Gunawan, 2021; Mushlih & Suyadi, 
2018), serta kinerja guru yang optimal (Jasmani 
& Mustofa, 2013; Kompri, 2017). 

Penelitian terdahulu tentang mutu sekolah, 
kepemimpinan, kepengawasan, dan kinerja 
guru telah dilakukan di berbagai konteks 
(Amirian et al., 2023; Posangi, 2021; 
Rahmawati & Supriyanto, 2020; Sunarni et al., 
2018; Tobing et al., 2025; Vidal et al., 2024). 
Namun, sebagian besar penelitian tersebut 
hanya menguji dua hingga tiga variabel saja, 
belum menguji secara simultan pengaruh 
kepemimpinan, kepengawasan, dan kinerja guru 
terhadap mutu sekolah. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis ex post facto. Desain 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
deskriptif korelasional kausalitas. Jenis ex post 
facto digunakan untuk meneliti hubungan sebab- 
akibat berdasarkan data yang telah ada, di mana 
peneliti tidak dapat mengontrol variabel 
independen dan bekerja secara retrospektif untuk 
menelusuri faktor penyebab suatu kondisi 
(Cohen et al., 2018). Menurut Leedy & Ormrod 
(2015), desain ini menyelidiki hubungan antara 
variabel independen dan dependen tanpa 
manipulasi, melainkan melalui pengamatan 
perbedaan yang telah ada antar kelompok. 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2192
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Pendekatan ini digunakan ketika eksperimen 
langsung tidak memungkinkan karena alasan 
etika, biaya, atau teknis (Cohen et al., 2018). 

Variabel yang akan diteliti yaitu 
kepemimpinan sekolah efektif (X1), 
kepengawasan oleh pengawas sekolah/ 
pendamping (X2) sebagai variabel independen 
dan mutu sekolah (Y) sebagai variabel dependen. 
Variabel lainnya yaitu kinerja guru (M) yang 
berfungsi sebagai variabel moderator. Variabel 
moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat atau memperlemah) hubungan 
antara variabel independent dan dependent 
(Sugiyono, 2024). Kerangka berpikir dalam 
penelitin ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian  
 
Penelitian ini dilakukan pada 8 SMA Negeri 

di Kabupaten Kolaka Timur dengan jumlah 
sampel 81 guru dari total populasi 138 guru. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5-29 
November 2025. Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan instrumen 
berbentuk angket yang berjumlah 77 item 
pernyataan dalam bentuk dokumen atau 
dicetak. Pedoman pemberian skor pada setiap 
opsi jawaban menggunakan skala likert dengan 
bentuk checklist dengan kriteria dan pemberian 
bobot skor pernyataan positif diberi 1-5 dan 
pernyataan negatif 5-1 (Sugiyono, 2024). 
Sebelum disebarkan intrumen telah dilakukan 
uji validitas konten oleh tiga orang ahli di 
bidang materi kepemimpinan, kepengawasan, 
manajemen sumberdaya manusia dan mutu. 
Selain itu juga dilakukan uji validitas konstruk 
dengan teknik analisis faktor dan reliabelitas 
menggunakan alpha koefisien (Creswell, 2009) 
dengan bantuan aplikasi SmartPLS4. 

Uji validitas terdiri dari dua validitas 
konvergen dengan menggunakan nilai nilai 
loading factor ≥ 0,60 serta nilai Average 
Variance Extracted (AVE) ≥ 0,50 dan validitas 
diskriminan menggunakan nilai cross loading ≥ 
0,5 dalam satu variabel (Herianti, 2020). 
Reliabilitas dinilai melalui dua ukuran utama, 

yaitu composite reliability ≥ 0,70 dan cronbach’s 
alpha. 

Analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan memperoleh gambaran umum 
mengenai data responden pada setiap variabel 
dalam bentuk rerata (mean), nilai terendah 
(Min), nilai tertinggi (Max), dan Standar Deviasi 
(Cohen et al., 2018; Sugiyono, 2019) 
menggunakan IBM SPSS sedangkan statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hubungan 
antar variabel. Pengujian ini menggunakan 
analisis multivariat dengan bantuan aplikasi 
SmartPLS. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 25 
terhadap variabel penelitian, kepemimpinan 
sekolah efektif (X1), kepengawasan oleh 
pengawas (pendamping) (X2), kinerja guru (M), 
dan mutu sekolah menengah atas (Y) yang 
diujikan kepada 81 guru yang menyebar di 8 
SMA Negeri di Kabupaten Kolaka Timur dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskripsif 

Var ∑ 
item 

Max Min Mean St. 
Deviasi 

X1 8 40 31 37.32 2.910 
X2 14 70 42 60.07 6.263 
M 13 65 48 58.59 5.438 
Y 42 210 132 186.14 18.429 

 
Hasil distribusi jawaban total terhadap 

variabel kepemimpinan sekolah, sebanyak 25 
guru (30,86%) menunjukkan respon baik dan 56 
guru (69,14%) menunjukkan respon yang sangat 
baik. Adapun indikator dalam kepemimpian 
sekolah ada 8 antara lain: (1) menetapkan visi, 
nilai, dan arah, (2) Meningkatkan kondisi 
pengajaran dan restrukturisasi pembelajaran, (3) 
mendesain ulang peran dan tanggung jawab, (4) 
Meningkatkan pengajaran dan pembelajaran, (5) 
Mendesain ulang dan memperkaya kurikulum, 
(6) Meningkatkan kualitas guru, (7) Membangun 
hubungan di dalam komunitas sekolah, dan (8) 
Membangun hubungan di luar komunitas 
sekolah. 

Pada variabel kepengawasan, 1 guru 
(1,23%) menunjukan respon yang cukup baik, 
32 guru (39,51%) menunjukkan respon yang 
baik, dan 48 guru (59,26%) menunjukkan respon 
yang sangat baik. Hal tersebut menunjukkan 
lebih dari separuh responden sangat baik 
terhadap empat subvariabe yang dinilai pengawas 

M 

X2 

Y 

X1 
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sekolah telah melakukan pembinaan, 
pemantauan, penilaian, dan pembimbingan guru 
dan kepala sekolah, meskipun intensitas dan 
keberlanjutannya masih bervariasi antar sekolah. 
Sementara itu, kinerja guru dinilai berdasarkan 
lima subvariabel yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai pembelajaran, membimbing dan melatih 
murid, dan melaksanakan tugas tambahan. 
Distribusi data menunjukkan sebanyak 34 guru 
(41,98%) menunjukkan respon yang baik dan 
47 guru (58,02%) menunjukkan respon yang 
sangat baik. Adapun variabel mutu sekolah yang 
dilihat berdasarkan empat subvariabel yaitu 
mutu lulusan, mutu proses pembelajaran, mutu 
guru, dan mutu administrasi sekolah. Distribusi 
data secara keseluruhan terhadap varibel mutu 
sekolah sebanyak 1 guru (1,23%) merespon 
cukup baik, 32 guru (39,51%) merespon baik, 
dan 48 guru (59,26%) merespon sangat baik. 

Mutu lulusan tercermin dari perilaku siswa 
yang disiplin, religius, tangguh, dan bertanggung 
jawab dalam berbagai aktivitas di sekolah serta 
terbebas dari tindakan perundungan. Aspek 
tersebut semakin diperkuat dengan penguasaan 
keterampilan abad ke-21, seperti komunikasi, 
kolaborasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, 
kreativitas, dan inovasi. Tidak hanya itu, siswa 
juga mampu mengekspresikan diri melalui 
pengembangan minat dan bakat yang berdampak 
pada peningkatan prestasi belajar. Keseluruhan 
capaian ini pada akhirnya menumbuhkan 
kepuasan para pemangku kepentingan terhadap 
mutu lulusan sekolah atau madrasah. Nilai rata- 
rata dari subvariabel mutu lulusan sebesar 47,9. 

Indikator mutu dalam proses pembelajaran 
dilihat dari keterlibatan aktif seluruh siswa dalam 
kegiatan belajar yang mendorong keterampilan 
berpikir tingkat tinggi sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai secara efektif. Penilaian 

proses dan hasil belajar dilakukan secara 
sistematis serta dimanfaatkan sebagai dasar 
perbaikan. Siswa yang membutuhkan mendapat 
program remedial atau pengayaan sesuai 
kebutuhan. Suasana belajar berlangsung 
menyenangkan dengan partisipasi aktif siswa, 
didukung kebiasaan literasi membaca dan 
menulis yang dibangun oleh guru. Selain itu, 
guru menciptakan lingkungan belajar yang 
aman, nyaman, bersih, dan kondusif untuk 
mendukung keterlibatan siswa. Sarana dan 
prasarana yang tersedia juga dimanfaatkan 
secara optimal dalam proses pembelajaran. Nilai 
rata-rata dari subvariabel mutu proses 
pembelajaran sebesar 36,1. 

Indikator mutu guru dilihat dari guru harus 
mampu merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif sambil terus 
melakukan refleksi, evaluasi, dan pengembangan 
diri secara berkelanjutan. Sedangkan mutu 
administrasi sekolah difokuskan pada 
kepemimpinan yang kuat, manajemen sumber 
daya yang efektif dan transparan, dukungan 
menyeluruh bagi pengembangan siswa, dan 
komitmen terhadap penjaminan mutu serta 
kolaborasi dengan komunitas. Nilai rata-rata dari 
subvariabel mutu guru dan mutu administrasi 
sekolah berturut-turut sebesar 17,5 dan 84,6. 

Hasil keseluruhan hubungan antar 
kepemimpian dan kepengawasan terhadap mutu 
SMA negeri di Kabupaten Kolaka Timur yang 
dimoderasi oleh kinerja guru, secara simultan 
menunjukkan tidak ada pengaruh langsung 
antara variabel. Jika P-Value < tingkat 
signifikansi (α) 0,05 maka H₁ diterima, 
sedangkan jika P-Value > 0,05 maka H  
diterima. Data hasil uji outer model PLS-SEM 
Algorithm dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. Reliabelitas and Validitas Konstruk 
 

Gambar 3. Validitas Deskriminan 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2192


Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru  Vol.10, No.3, September 2025 
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195  DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2192                

- 2519 - 

Gambar 2 dan 3 menunjukkan hasil uji 
validitas dan reliabilitas berwarna hijau hal itu 
menunjukkan indikator yang baik atau 
instrument yang digunakan sudah valid dan 
reliabel. Sedangkan hasil uji hipotesis (uji inner 
model) dengan menggunakan bootstrapping 
dapat dlihat pada Gambar 4 berikut. 

Hasil uji inferensial menggunakan SEM- PLS 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
mutu SMA Negeri. Nilai koefisien positif dan 
signifikansi (0,006 < 0,05) menjelaskan bahwa 
semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, 
semakin meningkat mutu sekolah (X1→Y). 
Namun, hasil variabel kepengawasan oleh 
pengawas sekolah menunjukkan tidak ada 
pengaruh terhadap mutu sekolah (X2→Y) 
dengan nilai P-Value sebesar 0,781 > 0,05. 

Begitu pula dengan peran moderasi kinerja 
guru juga menunjukkan nilai P-Value berwarna 
merah. Uji interaksi menunjukkan bahwa kinerja 
guru tidak dapat memoderasi hubungan antara 
kepemimpinan dan mutu sekolah atau 
kepengawasan dan mutu sekolah. Hal tersebut 
karena nilai M x X1→Y sebesar 0,061> 0,05 dan 
nilai M x X2→Y sebesar 0,051 > 0,05 sehingga 
H0 diterima. Sedangkan pengaruh positif atau 
signifikan ditunjukkan oleh kinerja guru dan 
mutu SMA Negeri (M→Y) dengan nilai P-Value 
sebesar 0,000 < 0,05 atau H1 diterima. 

Mutu Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan cerminan keberhasilan organisasi 
pendidikan dalam mengelola berbagai 
komponen—mulai dari kepemimpinan, 
manajemen, kompetensi guru, hingga proses 
pembelajaran secara sistematis (Burhanuddin, 
2016; Rusdiana, 2016). Dalam manajemen mutu 
pendidikan, Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
dan instrumen akreditasi menegaskan bahwa 
mutu sekolah mencakup kualitas lulusan, 
pembelajaran aktif, kompetensi guru, serta tata 
kelola sekolah (Kemendikbudristek, 2021; Sani 
et al., 2015). Berdasarkan konsep Total Quality 
Management (TQM), mutu hanya dapat dicapai 
melalui perbaikan berkelanjutan, pemberdayaan 

SDM, serta pengelolaan proses yang efektif 
(Chairunnisa, 2016; Sallis, 2012). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 
berpengaruh signifikan terhadap mutu sekolah, 
sedangkan kepengawasan oleh pengawas 
sekolah tidak memberikan pengaruh langsung 
yang signifikan. Selain itu, kinerja guru tidak 
terbukti memoderasi hubungan antara 
kepemimpinan maupun kepengawasan terhadap 
mutu sekolah. Temuan ini memberikan 
gambaran lebih spesifik mengenai mekanisme 
peningkatan mutu SMA Negeri di Kabupaten 
Kolaka Timur. 

Pertama, kepemimpinan kepala sekolah 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap mutu sekolah (p = 0,006). Hasil ini 
konsisten dengan teori kepemimpinan 
transformasional dan instruksional yang 
menegaskan pentingnya peran kepala sekolah 
dalam menciptakan budaya mutu, 
mengembangkan kurikulum, serta meningkatkan 
proses pembelajaran (Gibson et al., 2006; Miner, 
2005; Sammons & Day, 2016). Indikator 
kepemimpinan yang kuat seperti penetapan visi, 
peningkatan kualitas guru, pengembangan 
pembelajaran, dan penguatan relasi internal 
maupun eksternal menjadi penggerak utama 
peningkatan mutu sekolah. Temuan ini juga 
sejalan dengan penelitian Timor et al (2018), 
Hanafi et al (2023), dan Marmoah et al (2019) 
yang menegaskan bahwa kepemimpinan efektif 
berdampak langsung pada kinerja guru dan mutu 
sekolah. Kepemimpinan juga memiliki peran 
signifikan terhadap kinerja guru, melalui 
penguatan keterampilan manajerial (Megan, 
2005) dan pelibatan guru dalam fungsi 
kepemimpinan (Sharar, T., & Nawab, 2020). 

Kedua, kepengawasan oleh pengawas 
sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
mutu sekolah (p = 0,781). Temuan ini berbeda 
dengan sejumlah penelitian sebelumnya (Afrizen 
et al., 2016; Muslihat & Musriadi, 2024; Posangi, 
2021) yang menekankan peran supervisi 
akademik dan manajerial dalam meningkatkan 
mutu sekolah. 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Path Coefficients 
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Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan adanya 
kendala implementatif, seperti intensitas 
pendampingan yang tidak merata, supervisi yang 
masih bersifat administratif, atau keterbatasan 
jumlah pengawas dibandingkan sekolah binaan. 
Dengan demikian, meskipun secara teoritis 
pengawasan berfungsi sebagai pembinaan dan 
kontrol mutu (Benty & Gunawan, 2021; Mushlih 
& Suyadi, 2018), dalam konteks penelitian ini 
kontribusinya belum berdampak nyata pada 
mutu sekolah. 

Ketiga, kinerja guru terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap mutu sekolah (p 
= 0,000). Kinerja guru yang mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
pembelajaran, pembimbingan siswa, serta 
pelaksanaan tugas tambahan merupakan faktor 
penting yang menentukan kualitas pembelajaran 
dan hasil belajar. Temuan ini memperkuat 
pandangan Kompri (2017) dan (Jasmani & 
Mustofa, 2013) bahwa profesionalisme guru 
berkontribusi langsung terhadap mutu 
pembelajaran dan mutu sekolah. Guru yang 
memiliki kinerja baik cenderung lebih inovatif, 
responsif terhadap kebutuhan siswa, dan mampu 
menciptakan pembelajaran aktif yang relevan 
dengan keterampilan abad 21. 

Keempat, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kinerja guru tidak memoderasi hubungan 
antara kepemimpinan maupun kepengawasan 
terhadap mutu sekolah. Dua interaksi yang diuji 
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga 
peran kinerja guru tidak memperkuat ataupun 
memperlemah pengaruh keduanya. Secara 
teoretis, kinerja guru seharusnya memperkuat 
pengaruh kepemimpinan dan pengawasan, 
namun dalam penelitian ini variabel tersebut 
bekerja sebagai prediktor langsung, bukan 
sebagai variabel moderator. Ketidaksignifikanan 
moderasi ini dapat disebabkan oleh homogenitas 
kinerja guru yang cenderung tinggi secara 
keseluruhan, sehingga tidak menciptakan variasi 
cukup untuk memoderasi hubungan 
antarvariabel. 

Kepemimpinan yang efektif mencakup 
dimensi transformasional dan instruksional yang 
terbukti meningkatkan efektivitas lembaga 
pendidikan (Miner, 2005). Studi yang dilakukan 
oleh Investigating the Meaning, Practices, and 
Consequences of Leadership in Schools with 
Improving Trajectories (IMPACT) mengidentifikasi 
delapan dimensi utama kepemimpinan efektif 
(gaya kepemimpinan transformasional dan 
instruksional) yang berkontribusi pada 
peningkatan kinerja dan budaya organisasi 
sekolah (Sammons & Day, 2016). 

Dalam praktiknya, kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki pengaruh langsung terhadap 
kinerja guru dan mutu sekolah (Marmoah et al., 
2019; Wulogening et al., 2020). Hasil penelitian 
Timan & Imron (2022) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan meliputi aspek visioner, 
pembelajaran digital, keunggulan profesional, 
dan perbaikan sistemik berpengaruh langsung 
terhadap kinerja guru dan kompetensi siswa 
abad ke-21, serta secara tidak langsung melalui 
peningkatan kinerja guru. Selain itu, 
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi 
pada pelatihan, supervisi, dan evaluasi 
berkelanjutan mampu menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif dan meningkatkan daya 
saing sekolah (Az-zahra & Suherman, 2024; 
Rizkita & Supriyanto, 2020). 

Secara keseluruhan, integrasi hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 
mutu sekolah lebih dipengaruhi oleh 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 
dibandingkan kepengawasan. Kepala sekolah 
yang visioner dan mampu membangun budaya 
pembelajaran yang berkualitas akan 
berkontribusi langsung terhadap mutu sekolah. 
Demikian pula, kinerja guru yang tinggi menjadi 
pilar utama dalam mewujudkan pembelajaran 
efektif, peningkatan prestasi siswa, dan kualitas 
lulusan. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya sinergi antara kepemimpinan dan 
kinerja guru sebagai fondasi utama peningkatan 
mutu pendidikan, sementara mekanisme 
kepengawasan perlu dievaluasi kembali agar 
lebih meningkat dan berorientasi pada 
pendampingan berkelanjutan. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan 
inferensial mengenai pengaruh kepemimpinan, 
kepengawasan, dan kinerja guru terhadap mutu 
SMA Negeri di Kabupaten Kolaka Timur, dapat 
disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, secara 
deskriptif, keempat variabel penelitian berada 
pada kategori tinggi. Kepemimpinan kepala 
sekolah, kepengawasan, kinerja guru, dan mutu 
sekolah menunjukkan persepsi positif dari guru, 
yang mengindikasikan bahwa praktik 
kepemimpinan, supervisi, serta pelaksanaan 
tugas profesional guru telah berjalan baik pada 
sekolah-sekolah yang diteliti. Kedua, 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap mutu sekolah (p = 
0,006). Artinya, semakin efektif kepemimpinan 
dalam menetapkan visi, membina guru, dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran, semakin 
tinggi mutu sekolah yang dihasilkan. Ketiga, 
kepengawasan tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap mutu sekolah (p = 0,781). Hal ini 
menunjukkan bahwa supervisi atau 
pendampingan yang dilakukan pengawas belum 
memberikan kontribusi langsung terhadap 
peningkatan mutu sekolah. Keempat, kinerja guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu 
sekolah (p = 0,000). Guru yang mampu 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran dengan baik berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan mutu lulusan. Kelima, kinerja 
guru tidak terbukti memoderasi hubungan antara 
kepemimpinan dan kepengawasan terhadap 
mutu sekolah, karena kedua nilai interaksi 
memiliki p-value > 0,05. Ini berarti tinggi 
rendahnya kinerja guru tidak memperkuat 
ataupun memperlemah pengaruh kepemimpinan 
maupun kepengawasan terhadap mutu sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan 
mutu sekolah tidak dapat hanya bertumpu pada 
kebijakan struktural semata, melainkan harus 
diiringi dengan penguatan aspek operasional di 
tingkat satuan pendidikan. Oleh karena itu, 
kepala sekolah disarankan untuk menerapkan 
kepemimpinan yang bersifat transformatif dan 
instruksional, sekaligus melibatkan guru dalam 
proses pengambilan keputusan guna membangun 
budaya mutu yang kolaboratif. Pengawas atau 
pendamping sekolah juga perlu mengoptimalkan 
peran supervisinya melalui pendekatan mentoring 
dan coaching disertai umpan balik yang 
berkesinambungan. Di sisi lain, guru diharapkan 
secara konsisten meningkatkan profesionalisme 
melalui refleksi pembelajaran dan kolaborasi 
dalam komunitas belajar seperti MGMP atau 
komunitas belajar di sekolah sehingga kinerja 
pembelajaran semakin adaptif dan inovatif. 

Dari perspektif pengembangan teori, 
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
kerangka Total Quality Management (TQM) untuk 
memperluas pemahaman mengenai sinergi 
antarvariabel yang memengaruhi mutu sekolah. 
Peran kinerja guru sebagai variabel moderator 
juga perlu diuji kembali dengan 
mempertimbangkan motivasi kerja, iklim sekolah, 
atau kepuasan kerja sebagai variabel mediasi agar 
diperoleh model teoritis yang lebih komprehensif. 

Untuk arah penelitian lanjutan, pendekatan 
mixed-method atau studi kasus mendalam 
direkomendasikan guna menggali praktik 
kepemimpinan dan kepengawasan secara lebih 
kontekstual. Selain itu, penambahan variabel 
seperti sarana prasarana, budaya organisasi, 
ataupun keterlibatan orang tua akan memperkaya 
model determinan mutu sekolah sehingga lebih 
relevan dengan dinamika implementasi kebijakan 
pendidikan di lapangan. 
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